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Model Pembelajaran RADEC
Motivasi Belajar Biologi

Keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam
pemahaman materi biologi peserta didik. Motivasi
belajar yang tinggi juga diperlukan untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Kenyataan di lapangan
menunjukkan kedua aspek tersebut belum berkembang
secara optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan
Google Classroom terhadap keterampilan berpikir kritis
dan motivasi belajar biologi. Penelitian kuasi-
eksperimen ini menerapkan rancangan pretest-posttest
control group design. Populasi penelitian mencakup
seluruh peserta didik kelas XI SMAN 3 Temanggung.
Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling,
yaitu kelas XI 2 (eksperimen) dan kelas XI 3 (kontrol
dengan model Discovery Learning). Data dikumpulkan
menggunakan tes keterampilan berpikir kritis dan
kuesioner motivasi belajar.  Uji = Mann-Whitney
menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis
kelas eksperimen sebesar 22,09%, sedangkan kelas
kontrol sebesar 6,90% (p = 0,004). Uji independent
sample t-test menunjukkan perubahan motivasi belajar
tidak berbeda signifikan antara kelas eksperimen (-
0,99%) dan kelas kontrol (0,56%) dengan nilai p =
0,676. Dengan demikian, model RADEC berbantuan
Google Classroom terbukti meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, tetapi tidak memengaruhi motivasi
belajar biologi peserta didik.
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i ' uet learning motivation. Critical thinking skills play a crucial
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role in students' understanding of biology concepts. High
learning motivation is also essential to foster active student
engagement. In practice, both critical thinking skills and
learning motivation remain suboptimal among high school
students. This study aims to analyze the effect of the RADEC
learning model assisted by Google Classroom on eleventh-
grade students’' critical thinking skills and biology learning
motivation. This quasi-experimental study applied a pretest-
posttest control group design. The study population comprised
eleventh-grade students at SMAN 3 Temanggung. Samples
were selected using a purposive sampling technique, consisting
of class XI 2 (experimental) and class XI 3 (control with the
Discovery Learning model). Data were collected through a
critical thinking test and a learning motivation questionnaire.
The Mann-Whitney test revealed a significant increase in
critical thinking skills in the experimental class (22.09%)
compared to the control class (6.90%) with p = 0.004. The
independent sample t-test showed no significant difference in
motivation changes between the experimental class (-0.99%)
and the control class (0.56%) with p = 0.676. Thus, the RADEC
learning model assisted by Google Classroom effectively
improves critical thinking skills, but does not affect biology
learning motivation.

© 2026 The Author(s). This is an open access article distributed under the terms of the Creative
Commons Attribution 4.0 International License, CC-BY-4.0, which permits unrestricted reuse,
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.

Pendahuluan

Keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam pembelajaran biologi untuk
mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar. Melalui keterampilan ini, peserta didik
dapat menganalisis fenomena, mengevaluasi informasi, dan membangun pemahaman
konsep yang mendalam. Keterampilan berpikir kritis yang kurang berkembang
menyebabkan peserta didik kesulitan mendefinisikan konsep dan memecahkan masalah
(Purwasila et al., 2024). Kondisi tersebut membuat peserta didik cenderung menerima
informasi tanpa proses evaluasi secara kritis (Darwati & Purana, 2021). Dampaknya,
peserta didik menganggap materi biologi hanya berupa hafalan rumit yang dipenuhi
istilah asing (Zamzami et al., 2020).

Hasil observasi prapenelitian di SMAN 3 Temanggung menunjukkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik belum optimal. Peserta didik tidak memberikan sanggahan
saat presentasi berlangsung meskipun terdapat kekeliruan informasi dari kelompok
penyaji. Fenomena ini menandakan bahwa peserta didik langsung memercayai informasi
tanpa peninjauan kembali. Peserta didik juga kesulitan menjelaskan gambar proses
pembelahan sel saat ulangan harian serta belum mampu menyimpulkan materi
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pembelajaran. Selain itu, analisis tes formatif menunjukkan 59,25% peserta didik belum
mampu menjawab dengan benar soal kategori C4 (menganalisis). Padahal, soal kategori
C4 tergolong soal tingkat tinggi yang berfungsi mengasah keterampilan berpikir kritis
(Friska et al., 2024).

Rendahnya keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh penerapan model
pembelajaran yang kurang variatif (Fauzziyah et al., 2024). Model pembelajaran yang
pasif membuat peserta didik tidak terbiasa berpikir kritis sehingga diperlukan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain berpikir kritis, motivasi belajar
juga menjadi penentu efektivitas proses pembelajaran biologi (Fatayan et al., 2023).
Motivasi belajar mendorong rasa ingin tahu dan keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran (Sari et al., 2022). Peserta didik berpendirian kuat dan tekun mengerjakan
tugas umumnya memiliki motivasi belajar yang tinggi (Fitri & Darhi, 2023).

Hasil observasi di SMAN 3 Temanggung mengungkapkan motivasi belajar biologi
peserta didik kelas XI masih rendah. Hal tersebut terlihat dari ketidakdisiplinan
pengumpulan tugas serta kurangnya inisiatif dalam mengikuti penilaian hasil belajar.
Sebagian peserta didik juga sering terlambat, melamun, mengobrol, hingga mengerjakan
tugas mata pelajaran lain saat jam pelajaran biologi. Hasil wawancara mengonfirmasi
bahwa peserta didik kurang tertarik pada biologi karena materi dianggap terlalu banyak
hafalan istilah asing. Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat dapat
menurunkan motivasi belajar sehingga diperlukan model pembelajaran yang inovatif
(Fathonah et al., 2024; Subudi, 2021).

Pembelajaran di SMAN 3 Temanggung saat ini masih berfokus pada penguasaan
konsep secara konvensional. Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
Create) hadir sebagai solusi untuk mengasah kompetensi abad ke-21 (Pohan etal., 2020).
Model ini terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik (Faizal, 2024). Melalui tahapan RADEC, peserta didik terlibat aktif
dalam pemahaman konsep, diskusi, pemecahan masalah, dan penciptaan ide kreatif
(Insani et al., 2025; Yulianti et al., 2022).

Sintaks Read dan Answer memicu semangat peserta didik, sedangkan Discuss,
Explain, dan Create menciptakan pembelajaran yang bermakna (Adelia et al., 2024).
Meskipun efektif, model RADEC menuntut perencanaan matang dari pendidik serta
membutuhkan alokasi waktu yang relatif lama (Yulisdiva et al., 2023; Magfirah et al,,
2024). Kendala alokasi waktu tersebut dapat diatasi melalui pemanfaatan fitur Google
Classroom secara tepat. Fitur pengunggahan materi dan tugas mendukung pelaksanaan
tahapan Read dan Answer secara mandiri di luar jam pelajaran (Atikah et al.,, 2021).
Pembagian materi digital melalui Google Classroom membantu peserta didik melatih
kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah (Rostyanta et al., 2020). Akses
fleksibel pada bahan ajar digital juga dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi
belajar peserta didik (Rina & Sugiarto, 2022; Veronica et al., 2024).

Google Classroom juga memfasilitasi interaksi sosial dan kolaborasi peserta didik
pada tahapan Discuss hingga Create melalui fitur forum dan diskusi (Novayanto & Pribadi,
2023). Penelitian ini penting dilakukan untuk mengatasi permasalahan keterampilan
berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik. Keterbaruan penelitian ini terletak
pada integrasi model RADEC dengan Google Classroom dalam pembelajaran biologi yang
belum pernah diterapkan di SMAN 3 Temanggung. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
Create) berbantuan Google Classroom terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi
belajar biologi peserta didik kelas XI SMA.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-
eksperimen. Rancangan penelitian yang diterapkan adalah pretest-posttest control group
design. Kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menerima pretest sebelum
perlakuan serta posttest setelah perlakuan. Kelompok eksperimen mendapatkan
perlakuan berupa model pembelajaran RADEC berbantuan Google Classroom. Sementara
itu, kelompok kontrol mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran Discovery
Learning.

Populasi penelitian terdiri dari 143 peserta didik kelas XI SMA N 3 Temanggung
yang mendapat mata pelajaran biologi. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 35
peserta didik kelas XI 2 sebagai kelas eksperimen dan 36 peserta didik kelas XI 3 sebagai
kelas kontrol. Pengambilan sampel melibatkan analisis rata-rata tes formatif
menggunakan uji ANOVA yang diawali uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas Levene Statistic. Analisis tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa
kondisi awal sampel benar-benar setara sehingga hasil penelitian murni dipengaruhi
oleh perlakuan yang diberikan. Berdasarkan hasil uji ANOVA, dipilih dua kelas sebagai
sampel penelitian dengan teknik clustered random sampling, yakni dengan memilih
secara acak kelas yang akan digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes keterampilan berpikir kritis dan
kuesioner motivasi belajar biologi. Instrumen tes berupa 25 soal pilihan ganda yang
mengacu pada indikator Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA) oleh Watson
& Glaser (2002). Indikator tersebut mencakup inference, recognizing of assumptions,
making deduction, interpretation, dan evaluation. Kuesioner motivasi belajar memuat 14
butir pernyataan berdasarkan indikator dari Uno (2014). Seluruh instrumen diuji
kelayakannya terlebih dahulu melalui uji validitas, reliabilitas, daya beda, serta tingkat
kesukaran. Pengambilan data tes dan kuesioner dilaksanakan secara daring
menggunakan Google Form sebelum dan sesudah perlakuan.

TAnalisis data hasil penelitian diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene Statistic. Data keterampilan berpikir
kritis dianalisis menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney. Data motivasi belajar
biologi dianalisis menggunakan uji independent sample t-test. Seluruh tahapan analisis
data diolah menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22.

Hasil dan pembahasan

Nilai pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis dihitung rata-ratanya untuk
mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik. Data rata-rata nilai dan persentase
perubahan keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis

Kelas Nilai rata-rata Perubahan (%)
Pretest Posttest
Kontrol 67,47 72,13 6,9%
Eksperimen 68,80 84,00 22,09%

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata pretest dan posttest kedua kelompok mengalami
peningkatan. Kelas kontrol meningkat sebesar 6,90%, sedangkan kelas eksperimen
meningkat sebesar 22,09%. Peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
terbukti lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Penerapan model pembelajaran RADEC
berbantuan Google Classroom efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
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didik. Temuan ini sejalan dengan Sa’adah & Anwar (2023) yang menyatakan bahwa
model RADEC mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara signifikan.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh perlakuan terhadap
keterampilan berpikir kritis. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansip = 0,024 (kontrol) danp = 0,036 (eksperimen). Hasil ini menunjukkan data
berdistribusi tidak normal (p < 0,05). Sementara itu, uji homogenitas Levene Statistic
menunjukkan data bersifat homogen (p = 0,654 > 0,05). Oleh karena itu, uji hipotesis
dilakukan menggunakan Mann-Whitney test sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji hipotesis keterampilan berpikir kritis (Mann-Whitney Test).

Parameter Keterampilan Berpikir Kritis
Mann-Whitney U 254.000
Wilcoxon W 719.000
Z -2.911
Asymp. Sig. (2-tailed) .004

Hasil uji Mann-Whitney menghasilkan nilai p = 0,004 (p < 0,05), sehingga H,
ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir
kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Model pembelajaran RADEC
berbantuan Google Classroom berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas XI SMAN 3 Temanggung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Faizal
(2024) yang melaporkan keunggulan capain kelas eksperimen dibanding kelas kontrol.

Model RADEC selaras dengan karakteristik pembelajaran biologi yang menuntut
pemahaman banyak konsep dalam waktu terbatas. Tahapan Read dan Answer
menyiapkan peserta didik sebelum pembelajaran tatap muka dimulai (Setyawan et al.,
2023). Model ini juga berlandaskan teori konstruktivisme yang mendorong peserta didik
membangun pengetahuannya secara mandiri (Rizal et al., 2024).

Sintaks Read mewajibkan peserta didik membaca materi sebelum kelas dimulai
melalui Google Classroom (Sofia, 2024; Pratama et al, 2020). Tahapan ini melatih
indikator interpretation karena peserta didik dituntut memaknai informasi bacaan
(Afandi et al., 2024). Sintaks Answer melatih peserta didik menjawab pertanyaan pra-
pembelajaran secara mandiri (Tulljanah & Amini, 2021). Aktivitas ini mengembangkan
indikator penarikan kesimpulan berdasarkan bacaan (Setiawan et al., 2022).

Sintaks Discuss mengarahkan peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk
mengevaluasi argumen teman (Sopandi, 2023; Sukmawati & Zulherman, 2023). Sintaks
Explain melatih kemampuan presentasi dan penanganan sanggahan yang menguatkan
indikator interpretation, evaluation of arguments, serta recognition of assumptions
(Setiawan et al., 2022; Sofia, 2024; Afandi et al,, 2024). Sintaks Create menugaskan
peserta didik membuat mind map atau gagasan kreatif. Tahapan akhir ini
mengintegrasikan seluruh indikator berpikir kritis secara mendalam (Sakdiah et al,,
2023). Perubahan motivasi belajar biologi dianalisis berdasarkan rerata nilai pretest dan
posttest. Data rerata dan persentase perubahan motivasi belajar disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata pretest dan posttest motivasi belajar

Kelas Nilai rata-rata Perubahan (%)
Pretest Posttest
Kontrol 72,97 73,38 0,56%
Eksperimen 75,54 74,79 -0,99%*

*Perubahan negatif artinya terjadi penurunan
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Tabel 3 menunjukkan kelas kontrol mengalami peningkatan motivasi sebesar
0,56%, sedangkan kelas eksperimen mengalami penurunan sebesar 0,99%. Penurunan
ini mengindikasikan bahwa model RADEC berbantuan Google Classroom kurang efektif
meningkatkan motivasi belajar. Temuan ini berbeda dari penelitian Aurelia et al. (2024)
yang menyatakan model RADEC dapat meningkatkan motivasi. Namun demikian, rerata
nilai akhir kelas eksperimen tetap lebih tinggi dibanding kelas kontrol.

Uji prasyarat menunjukkan data motivasi belajar berdistribusi normal (p =
0,200 > 0,05) dan homogen (p = 0,541 > 0,05). Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji independent sample t-test yang dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar Biologi (Independent Sample t-test)

Uji
p p (2- Perbedaan 95% Interval
LeE/P(‘e)ne (Levene) t df tailed) Rerata SE Beda Kepercayaan (IK)
0,379 0,541 -0,421 55 0,676 -1,406 3,344 [-8,108; 5,295]

Hasil uji t menghasilkan nilai p = 0,676 (p > 0,05), sehingga H, diterima dan H;
ditolak. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan motivasi belajar biologi yang
signifikan antara kedua kelas. Temuan ini berbeda dengan penelitian Maryam &
Fatmawati (2024) yang menemukan dampak positif model RADEC terhadap motivasi.

Tidak munculnya dampak positif model RADEC terhadap motivasi diduga
disebabkan oleh ketidaksiapan peserta didik terhadap penugasan mandiri pada tahapan
Read dan Answer (Rohmayati et al., 2025). Peserta didik yang memiliki motivasi awal
rendah merasa terbebani oleh sintaks yang belum memuat aspek afektif emosional
secara eksplisit. Kendala manajemen waktu pada sintaks Create juga memicu
ketergesaan peserta didik dalam menyelesaikan tugas (Lubis et al., 2024).

Selain itu, pemanfaatan Google Classroom yang sebatas media pengunggahan materi
dan tugas belum mampu memicu ketertarikan belajar secara optimal (Listiyani et al.,
2021). Efektivitas integrasi media digital sangat bergantung pada strategi pengelolaan
guru di kelas (Yustina & Supriyadi, 2020). Peningkatan motivasi pada kelas kontrol justru
didorong oleh skema kerja kelompok Discovery Learning yang tidak membebani peserta
didik dengan tugas mandiri pra-pembelajaran (Prajayana et al., 2025).

Simpulan

Model pembelajaran RADEC berbantuan Google Classroom berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pengaruh positif ini terbukti dari
hasil uji Mann-Whitney serta peningkatan rerata kelas eksperimen yang lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol. Sebaliknya, penerapan model pembelajaran tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar biologi peserta didik. Temuan ini
didukung oleh hasil uji independent sample t-test serta penurunan rerata motivasi pada
kelas eksperimen. Penelitian selanjutnya disarankan mengintegrasikan media
pembelajaran inovatif lain guna mengoptimalkan pencapaian keterampilan berpikir
kritis dan motivasi belajar. Selain itu, penerapan model RADEC berbantuan Google
Classroom hendaknya disesuaikan dengan kesiapan peserta didik dalam menyelesaikan
tugas mandiri pada tahapan Read dan Answer sebelum pembelajaran dimulai.
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